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ABSTRAK

Daun pepaya jepang (Cnidoscolus aconitifolius (Mill) I.M.Jhont)
merupakan tanaman yang banyak dimanfaatkan masyarakat sebagai bahan pangan
pengganti lauk karena kandungan gizinya yang tinggi, seperti protein, kalsium, zat
besi, fosfor, vitamin A, niasin, riboflavin, dan vitamin C yang bermanfaat bagi
tubuh. Selain sebagai sumber gizi, daun pepaya jepang juga dipercaya memiliki
khasiat kesehatan, sehingga berpotensi digunakan sebagai tanaman obat. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kadar zat besi pada daun muda dan
daun tua pepaya jepang dengan menggunakan metode Spektrofotometri Serapan
Atom (SSA). Sebelum dilakukan analisis, sampel daun terlebih dahulu diproses
dengan destruksi basah untuk memecah senyawa organik dan melepaskan
kandungan zat besi dalam bentuk larutan. Setelah itu, dilakukan analisis kualitatif
menggunakan uji reaksi warna dengan larutan Ammonium Tiosianat, Kalium
Heksasianoferat (II), dan Natrium Hidroksida, serta analisis kuantitatif
menggunakan SSA. Hasil analisis kualitatif menunjukkan reaksi positif pada kedua
sampel, menandakan adanya kandungan besi. Pada analisis kuantitatif, diperoleh
kadar zat besi sebesar 5,7857 mg/100 g pada daun muda dan 7,3185 mg/100 g pada
daun tua. Analisis statistik dengan uji T independen menggunakan SPSS 25.00
menunjukkan perbedaan signifikan (p = 0,000 < 0,05) antara kadar besi daun muda
dan daun tua, penelitian ini menunjukkan bahwa daun tua memiliki kadar zat besi
lebih tinggi.

Kata kunci:Daun Pepaya Jepang (Cnidoscolus aconitifolius (Mill) I.M.Jhont), Zat
Besi (Fe), Spektrofotometri Serapan Atom (SSA)
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ABSTRACT

Japanese papaya leaves (Cnidoscolus aconitifolius (Mill) I.M.Jhont) are
plants that are widely used by the public as a food substitute for side dishes because
of their high nutritional content, such as protein, calcium, iron, phosphorus, vitamin
A, niacin, riboflavin, and vitamin C which are beneficial for the body. Apart from
being a source of nutrition, Japanese papaya leaves are also believed to have health
benefits, so they have the potential to be used as medicinal plants. This study aims
to determine the comparison of iron levels in young leaves and old leaves of
Japanese papaya using the Atomic Absorption Spectrophotometry (SSA) method.
Before analysis, leaf samples are first processed with wet destruction to break down
organic compounds and release iron content in the form of a solution. After that, a
qualitative analysis was carried out using a color reaction test with a solution of
Ammonium thiocyanate, Potassium Hexasianoferate (II), and Sodium Hydroxide,
as well as quantitative analysis using SSA. The results of the qualitative analysis
showed a positive reaction in both samples, indicating the presence of iron content.
In the quantitative analysis, iron levels were obtained of 5.7857 mg/100 g in young
leaves and 7.3185 mg/100 g in old leaves. Statistical analysis with independent T
test using SPSS 25.00 showed a significant difference (p = 0.000 < 0.05) between
the iron content of young leaves and old leaves, this study showed that old leaves
had higher iron levels.

Keywords: Japanese Papaya Leaf (Cnidoscolus aconitifolius (Mill) I.M.Jhont),
Iron (Fe), Atomic Absorption Spectrophotometry (SSA)



1

BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masyarakat Indonesia sejak zaman dahulu telah mengenal tanaman yang

memiliki kandungan obat atau dapat meyembuhkan berbagai macam penyakit,

Indonesia sebagai negara tropis, memiliki beraneka ragam tumbuhan yang dapat

dimanfaatkan untuk kepentingan manusia, salah satunya ialah daun pepaya jepang

yang dimana daun pepaya jepang merupakan tumbuhan perdu abadi yang memiliki

ketinggian mencapai 6 meter. Memiliki struktur daun berlobus plamate dan

memiliki bunga yang berwarna putih serta bergerombol (Jiménez-Arellanes et al.,

2014).

Tanaman pepaya jepang (Cnidoscolus aconitifolius (Mill) I.M.Jhonst)dapat

digunakan sebagai obat karena adanya khasiat pada kandungan metabolit

sekundernya (Marina Silalahi, 2021). Pada daun pepaya jepang terdapat juga

manfaat farmakologis yaitu sebagai antioksidan, antidiabetes, mutagenik,

hipoglikemik, antiinflamasi, protozoa dan antibakteri (Melita et al., 2022).

Disamping itu daun pepaya jepang digunakan oleh masyarakat sebagai olahan

pangan sebagai pengganti lauk diantaranya untuk pembuatan dendeng dan

rempeyek dikarenakan terdapat kandungan gizi yang mengandung protein, kalsium,

zat besi, fosfor, vitamin A, niacin, riboflavin dan vitamin C yang baik untuk tubuh

(Nulhakim et al., 2020).

Kebutuhan zat besi setiap tubuh berbeda hal ini tergantung pada usia dan jenis

kelamin. Dalam kondisi normal, setiap hari manusia membutuhkan zat besi sekitar

20-25 mg untuk menghasilkan sel darah merah. Penyerapan zat besi oleh tubuh

berkisar 1 mg dimana jumlah tersebut setara dengan 10-20 mg zat besi yang
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terdapat pada makanan (Nasution & Daulay, 2022). Sebagai zat gizi yang berperan

dalam pembentukan hemoglobin maka kekurangan zat besi dapat menyebabkan

terjadinya anemia, zat gizi besi yang ditandai dengan rendahnya kadar hemoglobin

darah (Muchtar & Effendy, 2023).

Menurut penelitian (Ratnawati & Indrawati, 2019) yang telah dilakukan

analisis Fe terhadap sampel lemiding tua dan muda didapatkan rata-rata kadar Fe

pada lemiding muda sebesar 0,39 mg/L. Rata-rata kadar Fe pada lemiding tua

sebesar 0,48 mg/L. Hasil pengolahan data secara komputerisasi melalui uji Mann-

Whitney diperoleh nilai p < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima

yang artinya terdapat perbedaan kadar Fe pada lemiding muda dan lemiding tua.

Dari penelitian tersebut didapatkan perbedaan terhadap kadar zat besi pada

lemiding muda dan tua, adanya faktor yang mempengaruhi yaitu umur tumbuhan

juga merupakan salah satu penentu dalam peneyerapann zat besi. Faktor-faktor

lainnya letak geografis, suhu, iklim, dan kesuburan tanah suatu wilayah sangat

menentukan kandungan senyawa kimia dalam suatu tanaman (Agustina et al.,

2016). Oleh karena itu peneliti tertarik untuk menguji apakah ada perbedaan kadar

zat besi pada daun pepaya jepang muda dan daun pepaya jepang tua dengan

menggunakan metode spektrofotometri serapan atom (SSA).

1.2 Rumusan Masalah

1 Berapakah kadar zat besi yang terkandung dalam daun pepaya jepang tua

dan daun muda menggunakan metode Spektrofotometri serapan atom?

2 Apakah terdapat perbedaan kadar zat besi (Fe) pada daun pepaya jepang

yang muda dan yang tua?
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1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk menentukan kadar zat besi(Fe) pada daun muda dan daun tua

pepaya jepang.

2. Untuk mengetahui perbedaan kadar zat besi (Fe) pada daun pepaya jepang

yang muda dan yang tua.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada masyarakat tentang

kandungan zat besi (Fe) pada daun muda dan daun tua pepaya jepang

berdasarkan tingkat kematangan.

2. Penelitian ini sebagai penerapan ilmu farmasi bagi sipenulis dalam bidang

analisis farmasi.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Kadar zat besi (Fe) pada daun tua pepaya jepang tua yaitu 7,3185 mg/100g,

sedangkan pada daun muda pepaya jepang yaitu 5,7857 mg/100g.

2. Berdasarkan uji statistik T independent program SPSS 25.00 diperoleh hasil

signifikan 0.000 diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan (p<0,05)

antara kadar besi (Fe) pada daun tua dan daun muda pepaya jepang.

1.2 Saran

Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar dapat meneliti kadar mineral yang

lain pada daun tua dan daun muda pepaya jepang berdasarkan tempat tumbuh dengan

metode yang sama.
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